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Abstract. The use of digital technology in village governance has become an effective way to enhance
transparency, access to information, and community participation. This study aims to analyze the
development and implementation process of a village website in Latsari Village, Mojowarno District, as
an effort to leverage digital technology. The research method employed is a case study with a qualitative
approach, involving in-depth interviews with village officials and local residents, as well as direct
observation of the website development process. The findings indicate that the development of the village
website has had a positive impact on strengthening communication between the village government and
the community, improving budget management transparency, and facilitating access to public information.
The community has also shown increased participation in village activities through this digital platform.
However, challenges such as limited human resources and technological infrastructure remain obstacles
to optimizing the village website. The study concludes that utilizing digital technology through the
development of a village website can be a significant innovation in enhancing the effectiveness of public
services at the village level. Recommendations are provided for other village governments to consider
developing similar digital platforms as part of a more inclusive and transparent village development
Strategy.
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Abstrak.Penggunaan teknologi digital dalam pemerintahan desa telah menjadi salah satu cara efektif untuk
meningkatkan transparansi, akses informasi, dan partisipasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses pengembangan dan implementasi website desa di Desa Latsari, Kecamatan
Mojowarno, sebagai upaya dalam memanfaatkan teknologi digital. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara mendalam dengan perangkat
desa dan masyarakat setempat, serta observasi langsung terhadap proses pengembangan website. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan website desa telah memberikan dampak positif dalam
memperkuat komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat, meningkatkan transparansi pengelolaan
anggaran, serta mempermudah akses terhadap informasi publik. Masyarakat juga menunjukkan
peningkatan partisipasi dalam kegiatan desa melalui platform digital ini. Namun, beberapa kendala seperti
keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi masih menjadi tantangan dalam optimalisasi
website desa. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital melalui
pengembangan website desa dapat menjadi inovasi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas
pelayanan publik di tingkat desa. Saran diberikan kepada pemerintah desa lain untuk mempertimbangkan
pengembangan platform digital serupa sebagai bagian dari strategi pembangunan desa yang lebih inklusif
dan transparan.
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PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL MELALUI PENGEMBANGAN WEBSITE DESA
DI DESA LATSARI, MOJOWARNO

PENDAHULUAN

Teknologi digital telah menjadi elemen kunci dalam mendukung perkembangan berbagai
sektor, termasuk sektor pemerintahan. Di era modern ini, kebutuhan akan akses informasi yang
cepat, transparan, dan akurat menjadi semakin penting, terutama di tingkat pemerintahan desa
(Priyatno et al., 2023). Desa-desa di Indonesia kini dihadapkan pada tantangan untuk mengikuti
perkembangan teknologi agar dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif kepada
masyarakatnya. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi digital yang dapat dilakukan adalah
melalui pengembangan website desa yang berfungsi sebagai media informasi dan komunikasi
antara pemerintah desa dan masyarakat (Samboga et al., 2021). Desa Latsari, yang terletak di
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, merupakan salah satu desa yang memiliki potensi
besar dalam berbagai aspek, baik dari segi sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
Namun, seperti banyak desa lainnya, Desa Latsari masih menghadapi beberapa kendala dalam hal
keterbukaan informasi dan partisipasi masyarakat. Sebelum adanya pengembangan website desa,
masyarakat sering kali kesulitan mendapatkan informasi yang akurat mengenai program-program
pemerintah desa, kegiatan masyarakat, serta laporan keuangan desa. Hal ini menyebabkan
kurangnya transparansi dan menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
desa.

Melalui pengembangan website desa, diharapkan dapat terjadi peningkatan dalam hal
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. Website desa dapat menjadi platform yang
menyediakan informasi yang relevan dan mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.
Informasi yang disampaikan melalui website desa mencakup berbagai aspek seperti berita terkini,
pengumuman kegiatan, laporan keuangan, serta potensi-potensi desa yang dapat dikembangkan
(Munazilin & Susanto, 2022). Dengan demikian, masyarakat dapat terlibat lebih aktif dalam
proses pembangunan desa serta memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi publik.
Pengembangan website desa juga diharapkan dapat membantu pemerintah desa dalam
menjalankan tugas-tugas administratif secara lebih efisien. Dengan adanya platform digital ini,
proses komunikasi antara perangkat desa dan masyarakat menjadi lebih mudah dan cepat
(Baskoro et al., 2023). Selain itu, website desa dapat berfungsi sebagai sarana promosi potensi
desa kepada pihak luar, yang pada gilirannya dapat menarik minat investor atau wisatawan untuk
datang ke Desa Latsari (Putra, 2023). Ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk mendorong
pengembangan desa yang mandiri dan berkelanjutan.

Namun, pengembangan website desa bukan tanpa tantangan. Salah satu kendala utama
yang dihadapi adalah kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan teknologi
yang memadai. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi seperti jaringan internet yang
belum merata juga menjadi hambatan dalam implementasi website desa. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, termasuk
melalui pelatihan dan pendampingan kepada perangkat desa serta peningkatan infrastruktur
teknologi di wilayah pedesaan (Mayowan, 2019). Seiring dengan semakin pesatnya
perkembangan teknologi, penting bagi Desa Latsari untuk terus beradaptasi dan memanfaatkan
peluang yang ada guna meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Pengembangan website desa
adalah salah satu langkah awal yang dapat membuka jalan bagi berbagai inovasi lainnya di masa
depan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai manfaat, tantangan, serta potensi pengembangan website desa dalam rangka
meningkatkan pelayanan publik dan transparansi di Desa Latsari.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis pemanfaatan teknologi digital melalui pengembangan website di Desa Latsari,
Mojowarno. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam
proses, tantangan, dan dampak pengembangan website desa dalam konteks lokal. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen dengan
melibatkan berbagai pihak seperti perangkat desa, pengembang website, dan masyarakat. Analisis
data dilakukan dengan analisis tematik, di mana data dikodekan dan dikategorikan berdasarkan
tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Tema-tema ini dianalisis untuk memahami
bagaimana website desa dimanfaatkan dalam meningkatkan transparansi, pelayanan publik, dan
partisipasi masyarakat. Validitas data dijaga melalui triangulasi, membandingkan temuan dari
berbagai sumber data. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang proses digitalisasi
di tingkat desa dan menjadi referensi bagi desa lain yang ingin mengembangkan website untuk
meningkatkan transparansi dan efektivitas pemerintahan desa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Pengembangan Website Desa

Pengembangan website Desa Latsari dimulai dengan proses perencanaan yang
melibatkan perangkat desa dan tim pengembang. Tahap pertama adalah desain website, yang
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik desa. Desain website
mencakup layout yang sederhana namun informatif, dengan fokus pada kemudahan navigasi dan
aksesibilitas (Malikussaleh et al., 2024). Website ini dirancang dengan dua bagian utama:
informasi umum tentang desa dan layanan publik, serta fitur interaktif untuk memfasilitasi
komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat (Dina et al., 2020). Fitur utama yang
disediakan di website Desa Latsari meliputi halaman informasi tentang profil desa, laporan
kegiatan, pengelolaan keuangan, dan berita terkini. Selain itu, website juga dilengkapi dengan
formulir online untuk layanan administrasi seperti permohonan dokumen dan pengaduan
masyarakat (Deandlles et al., 2023). Konten yang disediakan meliputi deskripsi desa, data
statistik, foto-foto kegiatan, serta informasi mengenai program-program pembangunan dan
potensi lokal (Sudirman et al., 2023). Pembuatan konten dilakukan dengan melibatkan perangkat
desa dan masyarakat untuk memastikan informasi yang disajikan akurat dan relevan.

Laman Beranda

Laman beranda website Desa Latsari dirancang sebagai pintu gerbang utama untuk
mengakses informasi tentang desa. Beranda ini menampilkan beberapa elemen kunci yang
dirancang untuk menarik perhatian pengunjung dan menyediakan akses cepat ke informasi
penting. Bagian atas laman beranda menyajikan header yang mencakup logo desa, nama desa,
dan menu navigasi utama, yang memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menjelajahi
berbagai halaman di website (Al Zahra et al., 2023).
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React App

bvercel.app

Desa Latsari Eerancs I bt S formsi

Selamat Datang di Desa Latsari

BAGAN ORGANISASI

StrukEFOFg Srisasi Sejarah Desa

Beskiipsi Desa Provinsi Jawa Timur
Desa Latsari adalah sebuah desa yang terletak di Kabupaten Jombang. Desa ini memiliki Kabupaten Jombang
pemandangan alam yang indah serta masyarakat yang ramah dan bergotong royong.

Mayoritas penduduk desa ini bekerja di bidang pertanian, namun ada juga yang bekerja di Kecamatan Mojowarno

Gambar 1. Halaman Beranda

Laman deskripsi desa merupakan halaman yang berisikan deskripsi desa, wilayah, Sejarah desa
serta daftar nama kepala desa yang yang pernah menjabat di Desa Latsari.

Reac

25 desa-latsari-web.vercelapp/se

Desa Latsari By GEme (iEmes

Sejarah Desa

Desa Latsari berdiri pada tahun 1700. Berdasarkan cerita dari para sesepuh Desa Latsari, bahwa konon nama Latsari berasal dari cerita

NO NAMA MASA JABATAN KETERANGAN
rakyat dimana dikisahkan ada seorang sakti mandraguna yang bernama mbah Singo Karso datang ke kampung tersebut yang dimana
kampungnya waktu itu masih banyak ditemukan hutan (semak belukar) dan angker (wingit) kampung-kampung di sekif 1 RAKUS 10 TAHUN KepalaDesa
sudah ramai dihuni oleh penduduk yang aktivitas p dan p ian pada tahun itu. Sehingga mbah Singo
Karso membersihkan kampung itu dari semak belukar dan terkesan wingit agar kampung tersebut bisa dihuni oleh penduduk. Karena 2 SAREMBO 15 TAHUN KepalaDesa
terlambatnya kampung itu dihuni oleh banyak penduduk dan tertinggalnya dari kampung-kampung sekitar, maka mbah Singo Karso 5 o) N KepalaDesa
berucap bahwa ketika ramai nanti, kampung (desa) itu diberi nama Latsari yang artinya telat sehari dalam hal pembangunan dan
perekonomian pada tahun itu. Pada tahun tersebut, masih belum terbentuk pemerintahan desa 4 KARTEKER 15 TAHUN KepalaDesa
Sebagian besar wilayah desa persawahan yang (sekitar90%) merupakan persawahan yang kebanyak petani menanam padi dimusim 5 ISMANU 15 TAHUN KepalaDesa
penghujan dan jagung, ketela dimusim kemarau dan juga tanaman Palawijo. Mayoritas penduduk desa beragama Islam dan ada juga yang
beragama Kristen 6 NURA'I 1962-2002 KepalaDesa
7 ABD CHOLIQ 2002-2007 KepalaDesa
8 ABD WAHID 2007-2013 KepalaDesa
9 MUSLIKAN 2013-2019 KepalaDesa
10 MUSLIKAN 2019-2025 KepalaDesa

Alamat Desa Kontak Kami Sosial Media

Desa Latsari. Kec. Moiowarno. Kab. Jombana

-

Gambar 2. Halaman Sejarah Desa

Laman visi misi merupakan halaman yang berfungsi untuk menyampaikan tujuan ffsn nilai-nilai
utama dari Desa Latsari kepada pengunjung
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React App

25 desa-latsari-web.vercel.app/visi-misi

Desa Latsari Beranda Dusun ~ Informasi

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang dinginkan pada akhir periode p pemeri desa. Visi merupakar tentang kondisi ideal yang dinginkan atau yang dicita- citakan
oleh Pemerintah Desa masa yang akan datang, visi juga merupakan alat bagi Pemerintah Desa dan pelaku pembangunan lainnya melihat, menilai atau member predikat terhadap kondisi Desa yang dinginkan.
Ada pun visi Desa Latsari adalah sebagai berikut: “Latsari MANDIRI SEJAHTERA ADIL DAN MAKMUR"

Visi:
1. Mandiri: Suatu masyarakat dikatakan mandiri apabila mampu dalam desa serta mampu membuka lapangan kerja dengan kemampuan Sumber Daya
Manusia yang ada.
2. Sejahtera: Suatu masyarakat dikatakan sejahtera apabila keadaan kesehatan, pendidikan, perekonomian masyarakat dapat terpenuhi sesuai standar hidup yang layak.
3., Adil dan Makmur: Suatu masyarakat dikatakan adil dan Makmur apabila Sudah suatu yang mampu untuk hidup yang serba terpenuhi baik itu pendidikan kesehatan dan

hidup layak dengan demikian masyarakat desa Latsari dapat merasakan hidup yang makmur dan merata tanpa memandang strata kehidupan social untuk pembangunan desa serta mampu membuka lapangan
kerja dengan kemampuan Sumber Daya Manusia yang ada

Keberadaan Visi ini merupakan cita-cita yang akan dituju di masa mendatang oleh segenap warga Desa Latsari Dengan visi ini diharapkan akan terwujud masyarakat Desa Latsari yang maju dalam bidang
pertanian sehingga bisa mengantarkan kehidupan yang rukun dan akan menunjang keberhasilan tercapainya sebuah visi. Dengan kata lain Misi Desa Latsari merupakan penjabaran lebih operatif dari Visi.
Penjabaran dari visi ini diharapkan dapat mengikuti dan mengantisipasi setiap terjadinya perubahan situasi dan kondisi lingkungan di masa yang akan datang dari usaha-usaha mencapai Visi Desa Latsari. Misi

adalah merup yang pkan tujuan dan sasaran desa yang hendak dicapai, pernyataan misi membawa desa kepada suatu focus prioritas program yang akan dilaksanakan. Misi ini lah yang

harus diemban oleh pemerintah desa untuk mewujudkan Visi desa.
Misi:
1. Mewjudkan tata pemerintahan desa yang baik dengan meningkatkan pelayanan bidang pemerintahan, kesehatan, dan pendidikan kepada seluruh warga,
2. Mewujudkan pemerintahan desa yang bersih melalui transparansi dalam perencanaan pemb: (pertanggung-jawaban) dalam p ) pembs
3. Meningkatkan hasil pertanian dengan mengembangkan penggunaan pupuk organik dan pemberantasan hama dan penyakit tanaman secara hayati,
4. Meningkatkan pengolahan hasil pertanian, khususnya Kelompok tani bekerja sama dengan Dinas Pertanian,

5. volume perdagangan, hasil pertanian dengan menjalin kerjasama dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta para penyuluh lapangan.
6. Meningkatkan kualitas pendidikan dengan men;

kerjasama dengan Dinas Pendidika

Gambar 3. Halaman Visi dan Misi

Halaman struktur organisasi pada sebuah website memberikan Gambaran jelas tentang susunan
dan hierarki di dalam organisasi. Halam ini menampilkan bagan yang menunjukan posisi dan
hubungan anggota tim, termasuk peran dan tanggung jawab masing-masing.

React App

25 desa-latsari-web.vercel.app,

Desa Latsari Beranda Dusun ~ Informasi

Struktur Organisasi

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan
Desa Latsari

KEPALA DESA
MUSLIKAN

[ T 1
KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SExs!
PEMERINTAHAN KESEIANTERAAN PELAYANAN DAN UMM
wiswantovori | | owiraTNA KusumA w GURITARIA MOCH AINURNOFIANTO [ | SUC WULANOARI TS
KASUN JAMBANGAN KASUN KEMPRENG KASUNGUWO.
FATHURROMAN AGUS SETIAWAN ERISTABUD!

SEKRETARIS DESA
M.S0DIQ

Alamat Desa tak Kami Sosial Media

Desa Latsari, Kec. Mojowarno, Kab. Jombang,

imur, Indonesia +62 812 3456 7890

Q Search = © @

Gambar 4. Halaman Struktur Organisasi
Informasi Tambahan

Halaman informasi tambahan menyajikan data rinci tentang fasilitas umum dan infrastruktur yang
ada di desa serta informasi mengenai luas lahan yang tersedia. Halaman ini mencakup detail
seperti Lokasi luas dan penggunaan lahan, jenis prasarana yang tersedia (seperti prasarana
Kesehatan, prasarana Pendidikan, tempat ibadah), serta pemanfaatan dan pengolahan lahan.
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Informasi ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada pengunjung mengenai kondisi dan
potensi desa, dan mendukung perencanaan pengembangan.

x

ari-web.vercel.a

Desa Latsa ri Beranda Dusun ~ Informasi

Informasi Tambahan Prasarana Desa

Mayoritas mata pencarian penduduk Desa Latsari bergerak di bidang Prasarana Kesehatan
pertanian. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan mata
pencaharian penduduk adalah tersedianya lapangan pekerjaan yang
kurang memadai dengan perkembangan penduduk sebagaimana
tertuang dalam perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Jombang.
Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pembangunan desa adalah
melakukan usaha perluasan kesempatan kerja dengan melakukan
penguatan usaha kecil pemberian kredit sebagai modal untuk Prasarana Pendidikan
peng: gan usaha di bidang p Tingkat angka
kemiskinan Desa Latsari yang masih tinggi menjadikan Desa Latsari harus

Posyandu (3 unit)
Lansia (3 unit)
Posbindu (2 unit)
Polindes (1 unit)
Bidan Desa (1 orang)

s e e e

PAUD dan TK (2 unit)

: o SD/MI (2 unit)
bisa mencari peluang lain yang bisa menunjang peningkatan taraf « TPA/TPQ (9 unit)
ekonomi bagi masyarakat. Banyaknya kegiatan Ormas di Desa Latsari,
seperti Remaja Masjid, Karang Taruna, Jamiyah Yasin, Tahlil, PKK, Tempat Ibadah
Dharmawanita, Posyandu, dan Kelompok Arisan merupakan aset desa
o Masjid (3 unit)

yang bermanfaat untuk dijadikan media penyampaian informasi dalam

setiap proses pembangunan desa pada masyarakat. & Mushiollai(14 Uit

Luas dan Penggunaan Lahan

i =T e > P L
Menurut catatan monografi Desa tahun 2019, jumlah kepala keluarga No Penggumaan  Luas
4 Lahan (Ha)

yang bekerja di bidang pertanian sebanyak 467 orang, sedangkan yang

tidak teridentifikasi sebanyak 21 orang, sedangkan sisanya bekerja di 120

bidang lain seperti , buruh, % dan 1 Tanah Sawah
i Pertokoan dan pasar tradisional ikut

Gambar 5. Halaman Informasi Tambahan

2. Dampak Website terhadap Transparansi dan Akses Informasi

Setelah peluncuran website, terjadi peningkatan signifikan dalam transparansi
pengelolaan desa dan akses informasi oleh masyarakat. Publikasi laporan keuangan dan kegiatan
desa secara rutin di website memungkinkan masyarakat untuk memantau penggunaan anggaran
dan perkembangan program-program desa (Zai et al., 2024). Publikasi informasi keuangan secara
online dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Akses informasi
menjadi lebih mudah dan cepat, dengan adanya fitur pencarian dan navigasi yang memudahkan
pengguna menemukan informasi yang dibutuhkan (Rasyid & Rahmawati, 2023). Masyarakat
dapat dengan mudah mengakses berita terkini, laporan kegiatan, dan dokumen penting tanpa
harus mengunjungi kantor desa secara fisik (Agustin et al., 2021). Perubahan ini juga berdampak
pada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa, karena mereka lebih terinformasi
tentang program dan kegiatan yang berlangsung (Panjaitan et al., 2022).

3. Partisipasi Masyarakat dalam Pemanfaatan Website

Masyarakat Desa Latsari menunjukkan tingkat partisipasi yang positif dalam
pemanfaatan website desa. Penggunaan website untuk mengakses informasi dan layanan publik
meningkat setelah peluncuran. Masyarakat secara aktif menggunakan fitur formulir online untuk
permohonan dokumen dan pengaduan, yang menunjukkan bahwa website ini mempermudah
mereka dalam berinteraksi dengan pemerintah desa (Basith et al., 2022). Fitur forum diskusi dan
kolom saran juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memberikan masukan dan berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan (Al Zulfi & Suyatno, 2023). Selain itu, website desa juga
digunakan sebagai platform untuk menyebarluaskan informasi tentang kegiatan desa, acara
komunitas, dan program-program pemberdayaan (Mariani et al., 2022). Masyarakat yang
memiliki keterampilan teknologi juga berperan aktif dalam mengelola konten website dan
memperbarui informasi yang relevan.
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4. Kendala dan Tantangan dalam Pengembangan Website

Selama proses pengembangan dan implementasi website, beberapa kendala dan
tantangan muncul. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di desa,
seperti koneksi internet yang tidak stabil, yang mempengaruhi akses dan performa website.
Infrastruktur teknologi yang tidak memadai dapat menghambat pemanfaatan teknologi digital,
dan hal ini juga dirasakan oleh Desa Latsari (Sari et al., 2023). Selain itu, tantangan dalam hal
keterampilan teknologi di kalangan perangkat desa juga menjadi hambatan. Banyak perangkat
desa yang belum memiliki pengalaman dalam mengelola website dan menggunakan perangkat
lunak terkait (Julianto et al., 2021). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan menjadi krusial
untuk memastikan bahwa perangkat desa dapat mengelola dan memanfaatkan website secara
efektif. Akhirnya, ada juga tantangan dalam hal pembaruan konten dan pemeliharaan website,
yang memerlukan waktu dan sumber daya yang konsisten untuk memastikan bahwa informasi
yang disajikan selalu akurat dan relevan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital melalui pengembangan
website desa di Desa Latsari, Mojowarno, memberikan dampak positif signifikan terhadap
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. Website desa memfasilitasi akses
informasi yang lebih cepat dan akurat mengenai kegiatan pemerintah desa, laporan keuangan,
serta program pembangunan, yang pada gilirannya meningkatkan transparansi pengelolaan
anggaran dan kepercayaan masyarakat. Website ini juga meningkatkan partisipasi masyarakat
dengan menyediakan fitur interaktif seperti formulir online untuk pengaduan dan permohonan
dokumen, serta forum diskusi untuk memberikan masukan. Namun, tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur teknologi dan keterampilan teknologi di kalangan perangkat desa perlu
diatasi melalui pelatihan dan peningkatan infrastruktur. Secara keseluruhan, pengembangan
website desa merupakan langkah awal yang penting dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas pelayanan publik di tingkat desa. Saran bagi desa-desa lain adalah untuk
mempertimbangkan pengembangan platform digital serupa guna mendukung pembangunan yang
lebih inklusif dan transparan.
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